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A. [bookmark: _bookmark31]Early Childhood Caries (ECC)

1. [bookmark: _bookmark32]Pengertian

Early childhood karies (ECC) atau kerusakan gigi dini adalah penyakit gigi yang paling umum pada anak-anak. Menurut American Dental Association (ADA), karies dini mengacu pada adanya satu atau lebih lesi pada gigi dengan atau tanpa karies, kehilangan gigi. Gigi yang disebabkan karies atau tambalan permukaan gigi sulung prasekolah (Syaputri et al., 2020). Karies gigi yang terjadi pada anak-anak dikenal dengan Early Childhood Caries (ECC), yang ditandai dengan adanya karies pada satu atau lebih gigi (kavitasi atau non-kavitasi), kehilangan gigi (karena karies), atau pengisian permukaan gigi sulung pada anak-anak berusia 71 bulan atau lebih muda. Gigi susu merupakan salah satu indikator kesehatan gigi anak prasekolah, diperlukan untuk menilai status kesehatan gigi anak (Angelica et al., 2019).
Early childhood karies (ECC) pada anak sering dianggap sebagai akibat dari kebiasaan makan yang tidak benar pada anak. Praktik diet tertentu seperti menggunakan botol, menyusui, dan pemberian camilan dan minuman bergula yang sering berkontribusi pada perkembangan Early childhood karies( ECC) (Saputra et al., 2019). Gigi susu anak di bawah usia 5 tahun yang menderita karies dan tidak dirawat segera merusak fungsi mengunyah, gigi cepat tanggal sebelum waktunya dan menghambat tumbuhnya gigi permanen. Pengetahuan ibu tentang kesehatan gigi sangat
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mempengaruhi kesehatan gigi anak di masa yang akan datang, namun ibu tidak cukup mengetahui bahwa diperlukan perawatan yang baik dan tindakan nyata, karena pada prinsipnya anak tetap perlu benar-benar menjaga kesehatan gigi. dan kesehatan gigi adalah. diajarkan tentang kebersihan mulut.Peran ibu sangat penting untuk mengajarkan anak memahami pentingnya kesehatan gigi sejak dini (Youventri et al., 2020).
Klasifikasi Early childhood karies (ECC) berdasarkan tingkat keparahan :
a. [image: ]Tipe I (ringan - sedang). adanya lesi bercak putih yang sering terjadi pada gigi depan atas sepanjang garis gusi. Bintik putih yang muncul merupakan proses demineralisasi dengan asam yang terbentuk dari fermentasi bakteri dan penyumbatan karbohidrat. (Patricia, 2021).
Gambar 2. 1 Tahap Awal ECC- White Spot

b. [image: ]Tipe II (sedang-parah). Early childhood karies (ECC) Gigi seri rahang atas yang terkena dengan karies atau gigi geraham yang hilang (Syahruddin, 2018).






Gambar 2. 2 Tahap Lanjut ECC Memerlukan Perawatan Restorasi
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c. Tipe III (parah). Early childhood karies (ECC) yang mempengaruhi semua gigi termasuk gigi seri rahang bawah (Syahruddin, 2018).









Gambar 2. 3 ECC Parah atau Mempengaruhi Semua Gigi

2. [bookmark: _bookmark33]Faktor-faktor Early Childhood Caries (ECC)

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pola makan yang buruk, tidak menyikat gigi dan menggunakan pasta gigi bebas fluoride merupakan faktor penting dalam perkembangan gigi bayi. Risiko karies dini pada gigi susu di bawah usia 6 tahun dikaitkan dengan beberapa faktor, pengaruh utamanya adalah pengetahuan orang tua. Munculnya kerusakan gigi pada anak berhubungan langsung dengan praktik orang tua, seperti: Membiarkan anak minum susu botol dengan kandungan gula tinggi. Orang tua memegang peranan penting yang dapat mempengaruhi kesehatan gigi dan mulut anaknya dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut sejak kecil. (Hajek et al., 2021).
3. [bookmark: _bookmark34]Pencegahan Early Childhood Caries (ECC)

a. Penggunaan Flour

Enamel dan dentin yang terbuka dapat dibuat lebih tahan terhadap karies dengan menggunakan fluoride yang sesuai. Aplikasi topikal sangat berguna untuk gigi yang baru erupsi karena
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meningkatkan konsentrasi ion fluoride pada permukaan gigi dan plak. Fluoride dapat memperlambat perkembangan lesi karies dengan menghambat proses demineralisasi. Fluoride meningkatkan ketahanan asam enamel gigi dan mendorong proses remineralisasi (Fabiana Meijon Fadul, 2019)
b. Pengaturan Diet

Ini adalah faktor yang paling umum dan signifikan dalam kerusakan gigi. Ion asam yang terus menerus dihasilkan oleh plak yang merupakan salah satu bentuk karbohidrat dalam jumlah banyak memastikan sistem buffer saliva menjadi adekuat sehingga proses remineralisasi mengimbangi faktor demineralisasi. (Fabiana Meijon Fadul, 2019).
Untuk mencegah kerusakan gigi perlu dilakukan pengaturan nutrisi dengan beberapa cara, yaitu:
1) Meningkatkan konsumsi makanan kari Asia Timur seperti lemak, protein dan tepung. Lemak dapat meningkatkan pH air liur setelah mengonsumsi karbohidrat. Anda harus makan lemak sebelum makan yang manis-manis. Protein meningkatkan urea saliva, yang dapat menetralkan asam. Makan makanan berprotein tinggi setelah makan tinggi karbohidrat dapat dengan cepat mengembalikan pH ke 7. Tepung ditemukan secara alami dalam jumlah kecil dalam teh dan makanan laut. Makanan yang mengandung protein, seperti tahu, tempe, daging, ikan, telur dan kacang-kacangan.
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Pengganti gula sintetik, seperti sakarin dan aspartam, dan gula alkohol (gula biji-bijian) sering digunakan dalam makanan untuk mengurangi kerusakan gigi.
2) Kurangi konsumsi makanan manis dan asam.

3) Kurangi konsumsi snack karbohidrat sebelum tidur.

4) Menggabungkan makanan, seperti makan makanan manis setelah makan protein dan lemak, atau makan keju setelah makan makanan manis.
5) Kombinasikan makanan mentah dan renyah yang merangsang air liur dengan makanan yang dimasak.
6) Makan makanan yang mengandung kalsium, vitamin C dan vitamin D untuk menguatkan gigi. Makanan yang mengandung bahan tersebut adalah susu, telur dan buah- buahan.
7) Makan sayur karena sayur mengandung nitrat. Bahan-bahan tersebut dapat menghambat aktivitas bakteri seperti bayam dan selada.
8) Makanan berserat tinggi termasuk makanan dengan daya pembersih. Makanan dapat ditemukan pada apel, jeruk, seledri, jambu air yang dimakan setelah makan atau di antara waktu makan.
9) Buah asam dapat merangsang produksi Saliva.

10) Batasan minuman manis (Norlita et al., 2020).
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c. Kontrol Plak

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa ada hubungan antara menyikat gigi dan perkembangan gigi berlubang. Memerangi plak dengan menyikat gigi sangatlah penting. Menjaga kebersihan mulut dengan menyikat gigi sebaiknya dimulai pada pagi hari, baik sebelum maupun sesudah sarapan. Hal ini mengikuti menjaga kebersihan rongga mulut yang dilakukan pada malam hari sebelum tidur (Fabiana Meijon Fadul, 2019). Selain itu, beberapa teknik yang dapat digunakan untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut antara lain menyikat gigi setelah makan dan sebelum tidur dengan langkah- langkah sebagai berikut. :
1) Tempatkan bulu sikat gigi pada permukaan gigi dekat tepi sikat sehingga membentuk sudut 45⁰ . Mulailah menyikat gigi rahang atas atau gigi geraham di sisi lain mulut. Pikirkan dengan gerakan memutar dari atas ke bawah pada setiap bagian selama sekitar 20 detik
2) Gosok seluruh bagian gigi, dimulai dari bagian gigi yang biasa digunakan untuk mengunyah, gigi dekat pipi dan lidah. Pastikan seluruh bagian gigi sudah disikat untuk menghilangkan plak dan partikel makanan yang menempel di gigi
3) Bersihkan permukaan bagian dalam gigi dengan posisi tegak atau gunakan kepala sikat gigi lalu sikat dengan gerakan
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memutar dari garis gusi ke ujung gusi. Buat 2-3 sentuhan dengan sikat gigi. molar bawah.
4) Jangan menyikat gigi terlalu keras atau menekan gigi terlalu keras karena akan merusak gigi dan gusi.
5) Jangan menyikat gigi dalam garis lurus (Norlita et al., 2020).

[image: ]

Gambar 2. 4 Cara Menyikat Gigi

B. [bookmark: _bookmark35]Karakteristik Balita

1. [bookmark: _bookmark36]Pengertian Balita

Balita adalah anak yang telah mencapai usia tiga tahun atau lebih dan lebih populer dalam pengertian anak usia 5 tahun. Balita adalah istilah umum untuk anak usia (3-5 tahun) disebut anak prasekolah Pada masa bayi, anak masih bergantung sepenuhnya pada orang tuanya untuk kegiatan penting seperti mandi, buang air besar, dan makan. Perkembangan bicara dan berjalan membaik. Namun, fungsi lainnya
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masih terbatas. Masa anak-anak merupakan masa yang penting dalam perkembangan manusia. Perkembangan dan pertumbuhan periode ini menentukan keberhasilan pertumbuhan dan perkembangan anak pada periode berikutnya(Sulut, 2017)
2. [bookmark: _bookmark37]Masa Perkembangan Balita

Oleh karena itu, masa tumbuh kembang anak tidak berulang, sering disebut sebagai masa keemasan atau golden age (Hafizhah et al., 2022).
Masa perkembangan balita terbagi menjadi 2 motorik

a. Motorik Kasar

1) Pada perkembangan ini, anak dapat melompat dengan satu kaki dan berjalan dengan lebih lancar. Anak-anak dapat mengembangkan keterampilan olahraga seperti skating dan berenang.
2) Seorang anak pada usia 4 tahun dapat bergiliran melompat, melompat dengan satu kaki, menangkap bola dan menuruni tangga.
b. Motorik Halus

Keterampilan motorik halus menunjukkan perkembangan utama, yang ditunjukkan dengan meningkatnya kemampuan menggambar.
1) Pada usia 3 tahun, anak dapat membangun menara dari 9-

10 balok, membangun jembatan dari 3 balok, meniru lingkaran dan menggambar.
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2) Anak-anak dapat merekatkan sepatu, meniru kotak, menggambar segi lima dan menambahkan 3 bagian pada garis pada usia 4 tahun.
3. [bookmark: _bookmark38]Masa Pertumbuhan Gigi

Saat janin berusia 7 minggu, embrio gigi mulai terbentuk dari lapisan ektodermal dan mesodermal. Lapisan ektodermal berfungsi membentuk enamel dan odontoblas, sedangkan lapisan mesodermal membentuk dentin, pulpa, sementum, membran periodontal, dan tulang alveolar (Fitri, 2017).
Gigi susu pertama biasanya mulai muncul sekitar usia 6 bulan, gigi pertama yang tumbuh ke dalam rongga mulut adalah gigi seri tengah mandibula. Gigi sulung berjumlah 20 buah yang terdiri dari gigi seri tengah, gigi belakang, gigi taring, gigi geraham 1 dan geraham 2 yang ditemukan berpasangan pada rahang atas dan bawah (Fitri, 2017).

Gambar 2. 5 Tumbuh gigi susu berdasarkan usi (American Dental Association)
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4. [bookmark: _bookmark39]Peranan Orang Tua Dalam Pencegahan Early Childhood Caries (ECC)

Peran orang tua sangat penting dalam menjaga dan memelihara kesehatan gigi terutama pada anak di bawah usia 6 tahun yang masih bergantung pada ibunya. Early Childhood Caries (ECC) dapat dicegah sejak dini dengan menganjurkan orang tua, terutama ibu.
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[bookmark: _GoBack]Salah satu upaya untuk meningkatkan kesehatan gigi dan mulut adalah dengan menggiatkan kebersihan dan perawatan gigi yang baik sejak dini. Pada anak-anak, mereka lebih banyak mengonsumsi makanan dan minuman manis, dan jika jarang menyikatnya, gigi mereka akan mengalami ECC. Kesehatan gigi anak sangat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan orang tua, pengetahuan dan motivasi orang tua dalam mengajarkan kesehatan gigi anak usia dini dapat berperan dengan baik (Pranoto et al., 2015). Melalui perawatan yang sebaiknya dilakukan orang tua pada balita. Dengan cara menganjurkan waktu menyikat gigi anak untuk meludah dan lebih baik berkumur saat menyikat gigi dan anjurkan anak untuk mengurangi konsumsi makanan dan minuman manis, anjurkan anak untuk menghindari kebiasaan menghisap jempol dan bernafas melalui mulut (Lili Ega M. Ulin, 2020).

[bookmark: _bookmark40]

image3.png




image4.png




image5.png




image6.png




image7.jpeg
 MENYiKAT GiGi
X oy Bk dn Berr





image8.jpeg
GIGI SUSU

RAHANG ATAS Tumbuh  Tanggal

Seri Sentral 812Bulan  67Tahun
a' 69 Seri Lateral 913 Bulan 7.8 Tahun
Taring 16-22Bulan  10-12Th
9 e Geraham satu 13-19Bulan  9-11Tahun|
Geraham dua 25-33Bulan  10-12Th

RAHANG BAWAH Tumbuh  Tanggal
Geraham dua 23-31Bulan  10-12Th
Geraham satu 14-18 Bulan  9-11Tahun
Taring 17-23Bulan  9-12Tahun|
Seri Lateral  10-16 Bulan  7-8Tahun
Seri Sentral 610 Bulan 6.7 Tahun





image9.jpeg
GIGI SUSU

RAHANG ATAS Tumbuh  Tanggal

Seri Sentral 812Bulan  67Tahun
a' 69 Seri Lateral 913 Bulan 7.8 Tahun
Taring 16-22Bulan  10-12Th
9 e Geraham satu 13-19Bulan  9-11Tahun|
Geraham dua 25-33Bulan  10-12Th

RAHANG BAWAH Tumbuh  Tanggal
Geraham dua 23-31Bulan  10-12Th
Geraham satu 14-18 Bulan  9-11Tahun
Taring 17-23Bulan  9-12Tahun|
Seri Lateral  10-16 Bulan  7-8Tahun
Seri Sentral 610 Bulan 6.7 Tahun





image1.jpeg




image2.jpeg




